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Monlmbang

Mengingat

:a, bahwaDr,H, Harifln A.Tumpo,SH,MH. pada tanggel I Marotl0l2
akan mongakhirl mastJobatannya sebagai Ketua Mahkamah Agung;

b, bahwa Undang"Undang Nomor 14 Tahun lggj tentang Mahkameh
Agung sebagaimsna t6l&h dlubah dan dttambah dengan Undong.Undang
Nomor j Tahun 2004, dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tohun 2009 Tahun 2009 tentang Mahkarnah Agung, rnonetapkan bahwa
Korua dan Wakll Ketua Mahkamoh Agung dlplllh dari dan olsh Hrklm
Agung, dan diongkat oleh prosldsni

c' Bahwa berdasarkan hal tprssbut pada huruf a dan b di atas, rn'k[ untuk
kslonsaran polaksanaan pemillhan Ketua Mahknrnah Agung dlpandang
porlu unruk monotapkan poraturan Tam Tsrtib pcmillhon Ketua
Mahknnroh Agung Republlk Indonssla.

: L Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia posal 24 A ayet (4)l
2, Undnng-Undang Nomor 14 Tshun l9B5 tenrang Mahkamah Agung

sebagaimano telah dlubah dan dltambah dengan Undang.Undang Nomor
5 Tahun 2004, terokhir dengan Undang"Undang Nomor 3 Tahun 2009
tentang Mohkomah Agung,

3. Undang"Undnng Nomor 4g Tahun 2009 tentang Kokuasaan Kehakiman
(Lembaran Negaro Ropubllk Indoncsla Tahun 2009 Nomor 157,
Tambahan LEmbaran Negara Republlk Indonesia Nomor 5076);,

; Hasll Repat plmpinon Mahkamoh Agung Rl tanggal 2 Februarj 20i2.
Memperhatlkan
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MOMUTUSI(AN

Menctapkan : KEpUTUSAN KETUA MAHKAMAH AGUNG RE'UBLII(
INDONESIA TENTANC PERATURAN TATA TEI.TIB PEMILII.IAN
1MTUA MAFIKAMAI"I AOTJNC REPUBLIK INDONESIA.

NAB I

IffiTfiNTUAI{UMUM

Plsnl I
(l) Pemilihnn Ketua Mahkamah Agung diraksanakan secara langsung, bebas dan rnhnsia;
(2) Ketun Mnhkrmnh Agung dtFillh dllrt d0n 0l0h Ilokirn Agrng;

Pasel 2
(1) Pemilihan l(etun Mahkarnah Agung dipirnpin oreh Ketua Mahrmmnh ngung amu snroh saru

Wakil Ketua Mahkamah Agung;

(2) Pemilihan Kerua Mahkamah Agung dirnksanakan clalam sidang paripurna Khusus Mahknmah
Agung dan ellnyatakan terbuka untuk umum;

BitD II
TAMPAT DAN 1,VA,KTU PAI{ILII{AN

I'nsnl j
Tempat pernilihan caron Ketr.ra Mnhkamah Agung dilaksanakan di Ruang prof. DIt. Kusumah
Atmadja, sH. Pada hari Rnbu, tanggal 08 Fcbruari 2012 Jarn 09.00 wrB di cedung Mahkamah
Agung' Atrru ditempat lain yang ar(*n direnruksn lebih lanjut oreh Ketua Mnhkamah Agung;

BAS III
PANITIA PEMILIIIAN K$ UA MAHI{AMAI.I AGUNG

Bngien pcrtrrnn

Dasltr Itcmbcntuktnnyn

Pasrrl 4

Pemilihan Kctu* Mahkamah Agung elilaksnnakan oleh Panitie pcmilihan l(etuo M&Skamah Ag*rlg
yang c,libcniuk berdosafkan Surat I(ctrrutusnn Ketua fulahkamah Agung;
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Daglarr l(oduu

Tugao Fanitls Irnmllihnn

Porfll s
(1) Panltio Pernillhan bortugns msmeriksa keabsahan kartu suaro dan rnengesahkan Qalon Ketua

Mahkamah Agung yang manronuhi syarat;

(2) Panitia Pomlllhan rnonyampaikan kepada seluruh l.rakim Agung nams"noma coron l(arua
Mshl$noh Agung yang sudah diashkan;

EAII IV
IIIXNYI,LENG GARAAN PA MILII{AN

Baginn portnrna

Shfonr psmlllhan

Pnrsl 6
Ppmilihon Kotue MEhkornah Agung disolonggarakan dalam due teh&p i

(1) Tahnp pemilihan Calon l(stus Mahkarnah Agung;
(2) Tnhqp pemilihan l(Erua Mahkamah Agung;

S*glnn l{oduo

Tat& Cnra Fsnlllhnn Calorr Itstuu Mahkamnh Agung

pnrnl ?
PEmlllhen cnlon KEtua Mshlcomah Agung d'akukan dengun cara oabagai berikut :

(l) Sctiep Haklm Agung dapot momillh dan dlpilih rneqJadl ealon I(etua Mahkamah Agung;
(2) Sotlap Hakrm Agung ha'ya dapat memllrh l (satu) orang caron Ketua Mahkamah Agung;
(3) untuk dapat ditetapkan sebagai cnlon Kerua Mahkamah Agung adalah yang terpilih dengan

suara torbanyak urutan I (satu) dan 2 (dua);

(4) Apabila ternyato bcrdasarkan has perhrtungan kartu suara seorang coron Ketua Mahkamah
Agung telah nrendapatkan suEra 50 % drtambah r Gatu) kertu suar& yang sah, make ealon
Kotua tErssbut drtetapkan sebagai Ketuo Mahkemah Agung Terp*h dan apab'a yang
bersangkutan menyatakan tidak bersodis untuk ditotapkan sebagai Kctuo Mahkamah Agung
malcq crlon Ketua Mahksmalr Agung yang telah mendapatkon suara torbanyak urutnn 2 (dua)
d'n 3 (tlg.) diminta keeedionnya untuk drcalonkan scbagai Ketua Mahkamah Agung untuk
puteroR kedusl

(5) Apablla tldak tercapni suam i0% ditarnbah l (satu) ksfiu suara yang sah, maka calon Kerua
Mahkamah Agung yang terah mendapatkan suara terbanyak uruten 1 (satu) dan 2 (dua), dirrrinta
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kesediaan untulc dicslonkan sebsgai Kotua lvlahhamah Agung clan apnbila salah s;rtu oulo[
manyatakan tidak bnrsodiu maka urutan suara terbanyak 3 (tiga) menggantikan posisi dari y'ng
mundur;

(6) Apabila calon l(etu& Mohkamah Agung yang mendapatkan suarq terbfinyak dalam putaran
kedua maka langsung ditotapkan sebagai Ketua Mahkarnoh Agung tcryilih;

(7) Apabila pada putaran k.dua calon l(etua Mahkarnah Agung memperoleh suara yang sama maka
diadnkan Butaron ketigai

(8) Apabila putaran kotigo suaranya totap sam' maka akan diadakan putaran keempat yang akan
dilakeanakan dalam wsktu I x 24jnm;

Bngion I{etiga

Tata Csrlr pomillhun Ketuo Mahlramflh Agung

Iltsol g

(1) Setiap I{akinr Agung hanya dapot rnemillh salah s.tu nama dari 2 (dua) nama dan dicontreng
salah satu nama calon Ketua Mahkamah Agung yang dipilih daram lembaran yang telah
disediakan oleh panitia pemillhan pada putaran kodua;

(?) Apabils dalam kartu suara terdapat lebih dari I (satu ) nagra atau rnennmbah nama lai, clalam
kartu $uara, maka suara dlnyattrkan tidak saht

Ilaginu l(cenrpat

I(u o runr

prsal g
(l) Pem'than l(etua Mehkemah Agung dinyatakan sah, apab'a dihacliri paling sccrikit ?/3 (duo

portlgo) darlJumlah Haklm Agung yong ado pado Mehkanrah Agung;
(2) Apabi* Hakrm Agung yang hadir tldak mencapai kuorum, maka pemillhan ditunda seiama

1 (satu) jom;

(3) Apabilo soteluh dltunda selrma I (satu) Jom, masih tldak mems uhi kuorum, moka sidang
pemilihan ditunda untuk poling larna 3 (tiga) jarn;

(4) Apobiia setelah penundaan sebogairnana dimaksud dalam ayat (3) kuorum tetap tidek tercapai,
pomilihan dapat diselenggarakan apabila dihadiri lebih dari separuh jumroh Hakim Agung;

(5) Apabila ayat (4) ridak rercepai, maka pemilihan Ketua Mahkamah Agung ditunda untuk paling
lanra I x 24 jam;

(6) Apabila By't (5) ridek rc.cflpai! m&k* pemiiihan Ketua Mahkamah Agung dilaksanakan sesuai
dengan jumlah Hokim AgLing yang hadir prda saat ltu;
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Llagluu I(olhnn

Kantu Suara

Psstl 10

(l) Kar'tu Euars adaiah I(ad! suara yang dikeluarkan eloh Fanitla psmilihsn clan cliiai oleh
nrasing.masing Hakim Agung untuk rnonentukan pillhan;

(2) Kertu suaro dlbagikan kepada setiap Flakim Agung oloh panitie F'milihan pada sant sidang
Paripunra l(rusus Mohkamoh Agung dilaksanakan;

Bngiau I(oonam

Kpabrahan Kartu Suqra

P$enl ll
(1) Kartu euara y&ng sah adalah Kartu suara yang diketuarkan olsh paniria pemilihan dan diisi

sesuoi kslsntuan Fasal I0;

(2) setiap Hakim Agung menrpunyai satu kartu suara dan memllih serta menulis nama calon Ketua
Mohkamah Agung dengan nama lengkap atau nama yang tidak msnimbulkan rnulti tafsir
diantara nama liaklm Agung pado Mahkamah Agung ptda putaron pertema;

(3) Knrtu suara yang tidok sah adaloh kartu suara ynng:

a, Tidok dlkolunrkrn oleh ponitie pomlllhan.

b. Dilsi tldak sesuai kerentuan pasal l0 rete tertib ini,

c. Dlcoret etau drberi tulisan tidak sesuai kstentuan pasal g ayat (z) tata tertib rni,
d, Dltanda tangani, diparafatau diberi tandt"tancla lain,

0, Kartu Suara yang lldak mencantumkan nama / sbstain.

Bngitn I(otujuh

Pongurnpulan Kartu gurra

Funt l?
. Kndu sucra dikumpulkan dengan caru I

(l) Potugas mondatangi sotrap Hakim Agung dengan membawa kotak suara;
(2) setiap Hokirn Agung memssukkon kartu suara ke dalam kotak kartu suara sesuai dengan tahap

pomllihan yang ditentukan;
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Baghu Krrdclrpuu

Poughltungan I*rrtu Eunrs

Pacnl I3
(1) Sobolum ponghitungan euara dimulal, torlebih dqhulu dllakukan ponoooolcan dan ponghitungal

kortu auoro ylng mrsuk dongon jumlah Hakhn Agung yang hadlr;
(2) Apoblla tordapat selisih antara jumlah kartu suarn yang nasuk dengan jurnlah Hakim Agung

yang hadir, malca pemungutan suaro dlnyatakan batal dan pemunguten suara diulang kembali
pad* saat itu juga;

(3) Penghitungan auara adalah berdasarkan kartu suara yang dinyatakan sah oleh psnitia pemilihant

Pnml 14

Penghitunga' kor'tu euara dilakukan dalarn $idong pa'lpurna Khusus Mahkamah Agung
sobagaimana dirnaksud dalan kotentuan pasal 10, don&an membuka kartu suara satu demi satu dan

disakslksn oleh dua orang saksi dari Hakim Agung yang ditunJuk oleh I(etua Mahkarnah Aguug
don satu orang mowaklll Panltia pemilihan, kemudian dibeeakan sorta ditulls pada papan tulis;

SAB V

PTXNDTAPT,N I{ASIL PEMILIHA},I KDTUA MA}IK.{MAI{ AGUNC

Pntill 1f
(1) Hesil pomillhnn, dltuangkan ke dalarn BErlta Aeara Pemillhan yang dlbuat dan dltandatangani

oleh Panltia Pernilihan dan selanjutnya diserahkan kepada Ketua Mahkamah Agung;
(2) Ponotapan Kotus Mahkamah Agung terpillh dltetapken oleh ponitla penrlllhan berdasarken

ketontuan pasal 7;

(3) Ketuu Mahkamah Agung seraku pimpinan sidang paripurna khusus Mahkamah Agung
mengumumkan hasil pemllihan Ketua Mahkamah Agung terpilih;

BAI} \T

P$NUTTNI

pald l6
Apobila Kotua Mahkamah Agung reryllih odalah salsh sstu dorl wskil Kerua Mahkamah Agung,
meka Tata Tertlb lnt dlbErlakukan untuk pemllihan wakil Kerua Mahkamah Agung yang

dllnksnnakan harl ltu juga;

{
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Puaol 17

(l) Tata Tertib Pomilihan ini, hanya berleku dl Lingkungan Mshkamah Agung;
(2) Hsl'FIal lain yang bolum dlutur dalam tata tertib ini aksn dletur lebih leqiut ol€h

Psmllihan;

Koputu'an Ketua Mahkqmah Agung ini berlaku sejak tanggal dltetapkan, sampai

terBlllhnyo Ketua Mehkamah Agung.

Sd.LINAll Keputu$an Ketua Mqhkamah Agung ini disampaikan kopada :

l. Fars Wakil Ketua Mohkamah .{gung RI

2, Pars ICotuE Muda Mnhksmah Agung RI

3, Fals Haktm Agung Mahkarneh Agung I{l
4. Panltie Pomillhan Calon Kotua Mahkomah Agung RI

dcngan

Ditotopkan rll : Jakarta


